
 

 

BABI 

PENDAHULUAN 

A. I,atar Belakang Masalah ~ :;ntc~0. 

Dila dicermati sejenak pengalaman sejak menjadi siswa sekolah dasar, siswa 

sekolah menengah sampa] menjadi mahasiswa di perguruan tinggi akan dapat 

diidentifikasi berbagai jenis pengaj aran yang Lelah -digunakan oleh p~a guru. Di 

antara para guru itu ada yang mempersiapkan scluruh kegiatan pengajarannya secara 

khusus jauh sebelurn memulainya dan ada pula yang membuat persiapan untuk setiap 

kali pengajaran.._Kclompok guru YJ1!18 lainnya merasa t~ak perlu memb~LJlersiapan 

apapun sebclum mengajar. Kelompok yang terakhir ini langsung mengajar karena 

• 
mcrasa telah dapat mengajar dengan baik apabila mengetahui Lopik yang akan 

diajarkan untuk setiap kali pertemuan. Sctiap guru, baik yang membuat persiapan 

rnaupun yang tidak, selalu mcncari cara untuk melaksanakan proses belajar mengajar 

sebaik-baiknya. 

Walaupun dcmikian masih banyak pembicaraan tentang kualitas pendidikan 

yang masih nmdah. Khususnya~-tentang kesalahan- dalam penggunaan bahasa. 

Kcsalahan penggunaan bahasa ini pada umumnya mengenai kesalahan bidang ejaan. 

kata-kata, dan kalimat. Di samping itu, terdapat juga kesalahan bidang paragraf. 

Kesalahan di bidang paragraf bermakna adanya unsur paragraf yang menyebabkan 

paragraf itu tidak padu, atau yang menyebabkan tidak adanya kepaduan dalam 

paragraf, baik kepaduan di bidang bentuk maupun di bidang makna. 
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Banyak keluhan dari para guru ataupun dosen, bahwa stswa maupun 

maha.siswa tidak memiliki pengetahuan tentang cara menulis paragraf. Mereka tidak 

dapat mengemukakan apa scbcnarnya yang mgm disampaikan. Untuk 

mengungkapkan :matu ide pokok dalam paragraf mereka menggunakan kalimat yang 

membuat pembaca bertanya-tanya apa yang sebenamya ingin mcrcka sarnpaikan. 

Kenyataannya sekarang terlihat bahwa pengajaran paragraf di sekolah-sekolah 

masih menggunakan pendekatan-pendekatan tc;;-retik. Padahal pendekatan-

pendekatan seperti itu hanya berfungsi tcrutama dalain menanamkan pengetahuan-

pengetahuan yang bersifat mendasar. Jika sa.<;aran pengajaran adalah untuk menulis 

paragraf, melihat gagasan pokok dalam paragraf. pendekatan itu tidal£_ rclcvan. 

Karena haJ itu berwujud keterampilan, fungsi dan kedudukan tcori menjadi tidak 

bcgitu dominan. Belajar menulis paragraf scrta mclihat gagasan pokok dalam 

paragraf lebih mengutamakan pclatihan diri secara kontiniu. Dengan cara ini 

diharapkan pemahaman akan hal itu dapat tercapai secara efektif. Sebagai 

konsekuensi ketidakrclcvanan pendekat.an itu, maka siswa akan sulit untuk 

melahirkan paragraf yang baik yang memuat keterpaduan makna dan sulit 

menemukan gagasan pokok dalam paragraf. 

Sebagai konsekuensi tidak: relevannya pendekatan pengajaran paragrdf sep~rti 

disebut di atas, akan berbagai keluhan yang mengatakan bahwa menemuk.an gagasan 

pokok dalam sebuah paragraf adalah pekerjaan yang sulcar. (/ 

Untuk dapat dengan mudah rnenemukan gagasan pokok dipcrlukan banyak 

latihan. Salah. satu caranya adalah deng-dil membuat rangkuman pada sctiap sclcsai 
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memhaca. Baik setelah selcsai membaca buku pelajamn maupun buku umum lainnya. 

Rangkuman berfungsi untuk memberikan pemyataa.n singkat mengenai isi buku yang 

telah dipelajari, dan contoh-contoh acuan yang mudah diingat untuk setiap koru;ep, 

prosedur, atau prinsip yang diajarkan. ~, 

Selain itu membuat rangkuman akan memudah.kan siswa untuk mcngingat dan 

memahami materi pelajaran, karcna pada waktu siswa menulis berarti siswa hams 

membaca lagi untuk menemukan gagasan-gaga<;an pokok sehingga akan 

menguntungkan siswa pada saat mereka akan menghadapi ujian, tetapi kenyataannya 

sckarang banyak pam guru tidak memberikan rangkuman pelajard.OJlya setiap kali 

pertemuan, atau- mereka kurang memotivasi siswanya~untuk membual rangkwnan 

pada setiap kali pertemuan padahal dcngan mcmbuat rangkuman sangat banyak 

manfaat yang diperoleh. 

Berdasarkan pcngamatan, banyak siswa yang me1akukan kegiatan memhaca 

tetapi mcreka k:urang mampu memahami hacaan (buku) yang dibacanya. Hal itu 

terjadi karena siswa tidak menemukan gagasan pokok dari teks yang dibacanya itu., 

sehingga mereka tidak dapat menggunakan hasil bacaannya untuk memecahk.an 

ma~alah yang disodorkan kepada- mereka. Data empirik menunjukkan bahwa hasil 

belajar yang diperoleh siswa belum memenuhi harapan basil belaj:rr tunlas. Hal ini 

terlihat dari nilai rapor ::;iswa, khususya mata pclajaran Bahasa Indonesia yang belum 

memuaskan. Oleh karena itu perlu diadakan pembcnahan dalam pro::;es belajar 

mengajar khususnya mata pclajaran Bahasa Indonesia guna meningkatkan hasil 

bclajar siswa. 



 

 

Yang lebih memprihatinkan yaitu banyak siswa mengatakan bahwa membaca 

buku merupakan tekanan yang membosankan. Hal itu terjadi karena dalam 

melakukan kegiatan membaca, tidak diiringi oleh latihan menuliskan hal-hal pokok 

yang diperoleh dari bacaan tadi. Tanpa upaya menuliskan hal-hal pokok atau tanpa 

berusaha kents untuk menuangkan segala sesuatu yang sudah diperoleh, seolah-olah 

pembaca hanya diberi sayap oleh sebuah buku dan disuruh melayang-layang terus di 

awang-awang secara tak menentu. ~ 

Seseorang yang mempunyai minat dan perhatian yang tinggi terhadap bahan 

bacaan tertentu., dapat dipastikan akan memperoleh pemahaman yang lebih baik 

terhadap topik -lcrscbut dibandingkan dengan seseorang yang kurang- berminat 

tcrhadap topik tersebut, (Nurhadi, 1987:14). /.~4,.v-

Minat membaca yang masih rendah juga terlihat dari sedikitnya waktu yang 

digunakan siswa dalam membaca setiap hari. Banyak faktor yang mclatarbelakangi 

hal ini. diantaranya faktor kebiasaan., sarana, buku-buku yang dibaca, atau kurang 

sesuainya bahan bacaan yang tcrscdia dcngan minat yang dimiliki. 

lndikasi menunjukkan bahwa tingkat kemajuan suatu bangsa itu dapat diukur 

dari bcrapa banyak waktu sehari=hari yang digunakan- warganya untuk-" membaca. 

Semakin banyak waktu yang digunakan untuk memhaca artinya menurut kebutuhan 

secara pribadi, bukan dipaksa mernbaca seperti halnya membaca demi tugas sekolah 

maka semakin tinggi tingkat budaya bangsa tersebut. Seperti halnya di negara-negara 



 

 

seperti Swcdia, Jennan. Amerikn Serikat, dan Jepang, waktu bisa berarti membaca. 

Orang memba.ca bisa dijumpai dimana saja: di perpustakaan umum, di taman, di 

terminal bus, dan bahkan dalam antrian karcis bioskop.(Nurhadi, 1987:25). 

Pembekalan minat membaca bagi siswa sangatlah penting, mengingat bukti 

empirik telah menunjukan bahwa hanya l5o/o dari seluruh ilmu yang dibutuhkan di 

dalam kehidupan ini diperoleh di bangku sekolah, terutama melalui kegia.tan 

membaca., Ros idi da.lam Siburian, (1991). Bahkan- Baker dalam Gie;- (1986:85) 

_dengan tegas mengatakail bahwa dari seluruh stu.di yang dilakukan di perguruan 

tinggi untuk memperoleh ilmu. 85o/o melibatkan kegiatan membaca ::») 

Oleh ~na itu, dengan m_:mperhatikan gejala-gejala yan~ ada sebagaimana 

yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian ini pada 

masalah huburigan kemampuan me:mbuat nmgkuman dan minat mcmbaca dengan 

kemampuan menemukan gagasan pokok. 

Dari latar belakang masalah yang telah dimaikan, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat d.iidentifik:asi sebagai berikut: Apakah membuat rangkuman dapat 

meningkatkan penguasaan siswa pada materi pelajaran? Apakah kemam.puan 

membuat ranglruman memiliki hubungan dengan kemampuan l!lenemukan gagasan 

pokok? Apakah guru dalam mengajar selalu membuat rangkuman tentang pelajaran 

yang diberikan setiap akhir pembelajaran? Apakah siswa yang membuat rangkumam 

pelajarao akan dapat meningkatkan kemampuannya menemukan gagasan pok.ok? 



 

 

Apakah yang menyebabkan minat membaca siswa rcndah? Apakah minat membaca 

siswa yang rendah disebabkan su.asana perpustakaan yang kurang kondusif dan 

menyenangkan? Apakah minat membaca yang rendah disebabkan kolcksi buku 

perpustakaan yang sudah lama.? Apakah yang menyebabkan membaca tidak efektif? 

Apakah yang mcnyebabkan bacaan sulit dipahami? Apakah yang menyebabkan 

sutitnya menemukan gagasan pokok dalam bacaan? Apakah ada hubungan yang 

positif antara- kemampuan membuat rangkuman- dan minat memba-ca dengan 

- -
Karena begitu luasnya persoalan yang terlihat p~ ident:i.:fikas:i masalah, maka 

perlu dibuat pembatasan masalab agar penelitian ini lebih ~ dan terfolrus dalam 

memcapai tujuan penelitian. Adapun pcmbatasan masalah yang dimaksud adalah 

bahwa penelitian ini hanya akan Jnengkaji hubungan_ antara kemampuan membuat 

rangkuman dan minat membaca dengan kemampuan men~ gagasan pokok.. 

D. Perum11S8D Masalah 

Dalam -penelitian ini masalah yang akan dikaji dapat dirumuskan sebagai 

berikut; 

1. Apakah ada hubungan yang positif antara kemampuan membuat IaDgkuman 

dengan k~puan menem~ gagasan p0kok? _ _;:;,!' 
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2. Apak.ah ada huhungan yang positif antara minllt mcmbaca dengan kemarnpuan 

menemukan gagasan pokok? 

3. Apakah ada hubungan yang positif antara kcmampuan membuat rangkuman dan 

minat membaca secara bersama-sama dcngan kcmampuan menemukan gagasan 

pokok? 

E. Tujuan Penelitian 

1. hubungan antara kemampuan membuat rangk:uman dengan kemampuan 

menemukan gagasan pokok. . 0 / 
c: 

2. hubungan antara minat membaca dengan kemampuan menemukan gagasan 

pokok. 

bersama-sama dengan kemampuan menemtikan gagasan pokok. ~ 

"\ .... 
~' 

F. Manfaat Penelitian ~ 

Secara teoretis penelitian llll diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengembangaD. ilmu pendidikaii. - khususnya ketera"inpilan membaca yang berkaitan 

dengan keterampilan menemukan gagasan pokok dalam membaca. Selain itu, 

penelitian ini dapat memperkaya sumber kepustakaan dan dapat dijadikan sebagai 

bahan acua!!.dan penunjang pen£l.Ltian lebih lanjut p~ masa yang akan ~. 



 

 

Secarn praktis basil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

u.~n rnengoptimalkan kcmampuan menemukan gagasan pokok oleh siswa. Selain 

itu, penelitian ini akan dapat memberikan gambaran ilmiah untuk melihat pentingnya 

membuat rangkuman dalam setiap proses pcmbelajaran. 
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